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UMKM  (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah usaha ekonomi
produktif yang dilakukan perorangan ataupun melalui badan usaha,
setiap mengembangkan usahanya pasti diperlukannya modal, melalui
program kemitraan pada program kemitraan bina lingkungan (P-KBL)
dalam memperoleh peminjaman modal tersebut diseleksi sesuai
persyaratan yang dibutuhkan, P-KBL bertujuan mendongkrak
pertumbuhan ekonomi UMKM, karena banyaknya sumber pemodalan
yang menyulitkan penggerak UMKM, seperti jaminan tinggi, cicilan
melebihi pedapatan, dan melalui proses yang lama, sehingga
mempersempit gerakan pelaku UMKM. Sistem dalam menentukan
penerima dana pinjaman UMKM di PT. Perkebunan Nusantara IlI

(Persero) sangat baik, namun dalam menentukan keputusan belum
menggunakan sistem aplikasi berbasis web karena calon mitra binaan
agar mudah mendapatkan informasi keputusan dan meningkatkan
kualitas kelayakan penerima dana pinjaman UMKM. Untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada maka dibuatlah sistem aplikasi
pada sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan penerima
dana pinjaman UMKM pada program KBL di PT. Perkebunan
Nusantara 11l (PERSERO) Menggunakan Metode Additive Ratio
Assesment (ARAS). Dengan demikian hasil dari sistem yang telah
dirancang, maka akan membantu pihak PT. Perkebunan Nusantara Il1
(PERSERO) dalam menentukan kelayakan penerima dana pinjaman
UMKM dapat dilakukan lebih cepat, tepat dan terciptanya perangkat
lunak yang bersifat transparansi, efisien, dan akurat.
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1. PENDAHULUAN

Program Kemitraan Bina Lingkungan (KBL) merupakan sebuah program CSR (corporate social
responsibility) yang terbagi menjadi dua golongan, yaitu golongan kemitraan dan golongan bina lingkungan.
Golongan bina lingkungan merupakan program yang berbentuk bantuan sosial yang berupa bantuan fasilitas sekolah,
bantuan pembangunan masjid, dan bantuan lainnya. Sedangkan yang menjadi topik utama dalam penelitian ini adalah
program kemitraan yang bertujuan untuk mengembangkan UMKM dalam mendongkrak pertumbuhan ekonomi
masyarakat sebagai mitra binaan PT.Perkebunan Nusantara Il (Persero). Hal ini, menjadi alasan mengapa program
kemitraan menjadi sorotan yang melibatkan UMKM calon mitra binaannya tersebut di seleksi sesuai dengan
persyaratan yang dibutuhkan.

Perkembangan teknologi dari zaman ke zaman semakin meningkat pesat, dan aktivitas perdagangan saat ini
sudah dilakukan secara online melalui berbagai usaha termasuk UMKM, maka dari itu menyebabkan daya saing yang
meningkat, sehingga pendiri UMKM berlomba-lomba dalam meningkatkan perkembangan usahanya. Mendirikan
UMKM perlu adanya modal untuk meningkatkan perkembangan usahanya tersebut, maka dari itu BUMN melalui
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perusahaan-perusahaannya termasuk PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) memiliki terobosan memajukan UMKM
agar pertumbuhan ekonomi melonjak pesat dalam membangun kerjasama antara perusahaan dengan mitra binaan atau
UMKM.

Proses dalam menentukan kelayakan penerima dana pinjaman UMKM pada PT. Perkebunan Nusantara I11
(Persero) dapat dikatakan sangat baik, namun menentukan keputusan kelayakan kepada calon mitra binaan tersebut
belum melalui aplikasi berbasis web sehingga dapat meningkatkan kualitas kelayakan penerima dana pinjaman
UMKM, maka dari itu pada penelitian ini yang mengadopsi metode ARAS, diharapkan dapat menciptakan perangkat
lunak yang bersifat transparansi, efisien, dan akurat dalam meningkatkan kualitas kelayakan keputusan dan informasi
keputusan kelayakan dapat di lihat langsung oleh calon mitra binaan, sehingga menjadi tolak ukur bagi UMKM untuk
menjadi calon mitra binaan di PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero).

Banyak UMKM Indonesia yang bertahan dari keadaan krisis yang menghambat Perekonomian Indonesia,
akan tetapi UMKM tetap menjadi juru penyelamat ekonomi Indonesia, bahkan seiring perjalanan waktu, jumlah dari
UMKM mengalami peningkatan [1]. Jadi, semakin meningkatnya jumlah UMKM, maka dapat mengakibatkan daya
saing yang tinggi dan tenaga kerja yang meningkat sehingga memerlukan modal dalam mengatasinya. Meskipun
UMKM mempunyai potensi yang besar tidak menutup kemungkinan UMKM mengalami masalah hingga saat ini,
yang menjadi kendala keterbatasan modal dan sulitnya memperoleh sumber pemodalan

2. METODE PENELITIAN
2.1  Penerima Dana Pinjaman UMKM

UMKM sangat meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun, sehingga memerlukan sumber pemodalan dalam
mengembangkan usahanya agar tetap berdaya saing, namun sumber pemodalan yang dikenal sebagai lembaga
penyaluran kredit ini, masih dibilang menyulitkan bagi penggerak UMKM yang tergolong baru, seperti jaminan yang
tinggi, cicilan melebihi pedapatan sebulan, pencairan dana yang lama, dan jangkauan yang sangat terbatas menjadi
sistem yang mempersempit gerakan pelaku UMKM. Halangan tersebut mempersulit pelaku UMKM untuk meminjam
modal, maka dari itu program KBL ini diharapkan mampu mengatasi kasus tersebut dan dapat melayani pelaku
UMKM dalam mengembangkan usahanya [2].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi yang dapat membantu seseorang dalam membantu
pekerjaannya sebagai manajemen untuk memperoleh keputusan dalam menangani permasalahan yaang terstruktur
ataupun tidak terstruktur [3]. Dengan adanya sistem pendukung keputusan (SPK) akan sangat membantu dalam
memberikan rekomendasi dan pertimbangan serta mengurangi tingkat kesalahan dalam pemilihan melalui data
perangkingan dari hasil yang telah diolah dan dapat diterapkan pada studi kasus yang lain [4].

2.3 Additive Ratio Assesment (ARAS)

Berdasarkan kutipan Edmundas Kazimieras Zavadskas yang dikutip ke dalam penelitian Anas [5],
menerangkan bahwa Additive Ratio Assesment (ARAS) berperan untuk digunakan dalam perangkingan kriteria.
Berdasarkan penelitian Nadeak [6], tahapan perangkingan dalam metode Additive Ratio Assesment yaitu:

1. Pembentukan Decision Making Matrix
Jika nilai optimal kriteria j (X0j) tidak diketahui, maka :

ma.

Xoj = == Xij Jika (Benefit)

min . .
Xoj = = Xij Jika (Cost)

2. Penormalisasian Decision Making Matrix untuk semua kriteria

- Jika pada kriteria Beneficial (max), maka - Jika pada kriteria Non Beneficial, maka
normalisasinya yaitu: normalisasinya 2 tahap yaitu:
¥ Xij Xijx= X,
Y iz0 Xij R = Xij
?;()Xij

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi pada tahap 2.
D= [d”] mXn = T'i]'.W]'
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4. Menentukan nilai dari fungsi optimum.
n
Si = Zdu (l = 1,2,...m: ] = 1,2,...,n)
j=1

5. Menentukan tingkatan peringkat.

3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Kriteria Penerima dana pinjaman UMKM

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan
kelayakan penerima dana pinjaman UMKM, berikut ini adalah kriteria yang digunakan:

Tabel 1. Kriteria penerima dana pinjaman UMKM

K}:iggfia Kriteria Jenis Kriteria Bobot IE’VI\’/t)eferensi
c1 Jenis Jaminan Benefit 17%
C2 Nilai Jaminan Benefit 17%
C3 Pendapatan Benefit 20%
C4 Lama Usaha Benefit 6%
C5 Tempat Usaha Benefit 8%
C6 Tanggungan Anak Cost 9%
C7 Pengeluaran Perbulan Cost 10%
c8 Reputasi Usaha Benefit 13%

(Sumber: BKBL PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero)))

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode ARAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan:

Tabel 2. Konversi Kriteria Jenis Jaminan

No Agunan Mitra binaan Bobotbci:::;r;] mitra
1 Jenis Tanah dan Sertifikat Hak Milik 5

2 Hak Guna Bangunan dan Sertifikat 4

3 Jenis Tanah dan S.K Camat 3

4 Jenis Usaha Mikro 1
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Tabel 3. Konversi Kriteria Nilai Jaminan
No Jaminan Mitra Binaan Bobot Calon mitra binaan
Lebih dari 79 sampai 100
Lebih dari 69 sampai 79
Lebih dari 59 sampai 69
Lebih dari 50 sampai 59
Lebih kecil sama dengan 50

R IN[W[B™]| O

AW [N

Tabel 4. Konversi Kriteria Pendapatan

Bobot Calon
mitra binaan

Lebih dari Rp. 5.000.000 5

Lebih dari Rp. 4.000.000 sampai Rp. 5.000.000 4
Lebih dari Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 3
2

1

No Pendapatan Usaha Mitra binaan

Lebih dari Rp. 2.000.000 sampai Rp. 3.000.000
Lebih kecil sama dengan Rp. 2.000.000

GOl hlwWw| N[

Tabel 5. Konversi Kriteria Lama Usaha

Bobot Calon mitra
binaan

5 Tahun atau lebih 5
4 Tahun 4

3 Tahun 3
2

1

No Lama Usaha Mitra Binaan

2 Tahun
1 Tahun

| bW | N|F-

Tabel 6. Konversi Kriteria Tempat Usaha

No Tempat Usaha Mitra binaan Bobot Calon mitra binaan
1 Milik Sendiri (Lunas)
2 Milik Sendiri (Nyicil)
3 Milik Keluarga
4
5

Kontrak atau Sewa

R IN[W|>&~]|OT

Milik Orang Lain

Tabel 7. Konversi Kriteria Tanggungan Anak

No Tanggungan Anak Mitra binaan Bobot Calon mitra binaan

5 Anak atau lebih
4 Anak
3 Anak
2 Anak
Tidak Punya Anak atau 1 Anak

Q| wWw[(N|PF
PN W|A~|O
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Tabel 8. Konversi Kriteria Pengeluaran Bulanan

No Pengeluran Bulanan Mitra binaan BObOtb(i:r?:;rr]] mitra
1 Lebih dari Rp. 5.000.000 5
2 Lebih dari Rp. 4.000.000 sampai Rp. 5.000.000 4
3 Lebih dari Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 3
4 Lebih dari Rp. 2.000.000 sampai Rp. 3.000.000 2
5 Lebih kecil sama dengan Rp. 2.000.000 1

Tabel 9. Konversi Kriteria Reputasi Usaha

No Reputasi Usaha Mitra binaan

Bobot Calon mitra binaan

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

QB W|IN|F

Tidak Baik

RPINW|A~|O

3.2 Tahap Perhitungan Metode Additive Ratio Assesment (ARAS)
Metode ARAS memilik lima tahapan, yaitu sebagai berikut :

1. Pembentukan Decision Making Matrix
ma.

Xoj = ™ Xij Jika (Benefit) Xo; = ™" Xij Jika (Cost)

Dimana :

Ao pada kriteria jenis jaminan (max) adalah 5
Ao pada kriteria nilai jaminan (max) adalah 5
Ao pada kriteria pendapatan (max) adalah 5
Ao pada kriteria lama usaha (max) adalah 5

Ao pada kriteria tempat usaha (max) adalah 5
Ao pada kriteria tanggungan anak (min) adalah 1

Ao pada kriteria pengeluaran perbulan (min) adalah 2
Ao pada kriteria reputasi usaha (max) adalah 5

Tabel 10. Hasil Konversi Data Calon mitra binaan

No n'fli’fae gﬁg’a”n Nama UMKM cl|c2|c3|ca|cs|ce|cr|cs
0 A0 - 5 5 5 5 5 1 2 5
1 Al Toko Buah Paldo 3 4 2 4 5 2 2 5
2 A2 Fita Bakery 5 5 5 3 4 3 2 4
3 A3 Penjahit Pakaian Kodian 4 4 5 5 2 2 3 5
4 Ad Wahyu Gypsum 5 5 3 4 5 2 2 4
5 A5 Kedai Kopi Mini Ribu 3 4 3 3 5 1 2 4
6 A6 Usaha Pertanian Mufti 5 5 4 5 5 1 3 4
7 A7 UD. Ayam Ras 3 4 4 5 5 2 3 4
8 A8 Kedai Kopi Rio 3 4 3 4 5 2 3 4
9 A9 Tasya Net 3 5 4 5 2 1 3 5
10 A10 Sahabat Service 3 4 3 1 5 1 3 4
11 All Waroeng Keluarga 3 5 3 5 3 2 2 4
12 Al2 Mutiara Sapi 5 5 3 3 5 2 2 5
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2. Menormalisasikan Matriks Keputusan
. - - Jika pada kriteria Non Beneficial, maka
J|I_<a .pada 'krl.terla Beneficial (max), maka normalisasinya 2 tahap yaitu:
normalisasinya yaitu: 1 Xi:
—_— X”*: —_ R = T Y
X, = XU Xij ZizoXij
o XX
Contoh Perhitungan dengan Nilai R pada kriteria benefit :
X0,1
RO,l - X0,1+X1,1+X2,1+X3,1+X4,1+X5,1+X6,1+X7,1+X8,1+X9,1+X10,1+X11,1+X,12,1
5 5
= =—= 0,1000
54+3+5+4+4+54+3+5+3+3+3+34+3+5 X?)OZ
RO'Z - X0,2+X1,2+X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2+X9,2+X10,2+X11,2+X,12,2
5 5
= =—= 0,0847
54+4+5+4+5+4+5+4+4+5+4+5+5 59
Contoh Perhitungan dengan Nilai R pada kriteria Cost :
1 1
Xos = Yos= 1° 1
1 1
Xl,e—m— ;=05
Roe = X0,6
06 = X0,6+X1,6+X2,6+X3,6+X4,6+X5,6+X6,6+X7,6+X8,6+X9,6+X10,6+X11,6+X,12,6
1
— = = 0,1132
1+0,5+0,3333+0,5+0,5+1+1+0,5+0,5+X11+61+0,5+0,5 8,8333
R1’6 - X0,6+X1,6+X2,6+X3,6+X4,6+X5,6+X6,6+X7,6+X8,6+X9,6+X10,6+X11,6+X,12,6
0,5 0,5
= = = 0,0566
1+0,5+0,3333+0,5+0,5+1+1+0,5+0,5+1+1+0,5+0,5 8,8333
Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi R, yaitu sebagai berikut:
0,1000 0,0847 0,064 0,0962 0,0893 0,1132 0,0909 0,0877
0,0600 0,0678 0,0426 0,0769 0,0893 0,0566 0,0909 0,0877
0,1000 0,0847 0,064 0,0577 0,0714 0,0377 0,0909 0,0702
0,0800 0,0678 0,064 0,0962 0,0357 0,0566 0,0606 0,0877
0,1000 0,0847 0,0638 0,0769 0,0893 0,0566 0,0909 0,0702
0,0600 0,0678 0,0638 0,0577 0,0893 0,1132 0,0909 0,0702
R = [ 0,000 0,0847 0,0851 0,0962 0,0893 0,1132 0,0606 0,0702
0,0600 0,0678 0,0851 0,0962 0,0893 0,0566 0,0606 0,0702
0,0600 0,0678 0,0638 0,0769 0,0893 0,0566 0,0606 0,0702
0,0600 0,0847 0,0851 0,0962 0,0357 0,1132 0,0606 0,0877
0,0600 0,0678 0,0638 0,0192 0,0893 0,1132 0,0606 0,0702
0,0600 0,0847 0,0638 0,0962 0,0536 0,0566 0,0909 0,0702
0,1000 0,0847 0,0638 0,0577 0,0893 0,0566 0,0909 0,0877

3. Menentukan Bobot Matriks

D= [dl]] mXn = rij'Wj

Dimana w (bobot kriteria) adalah {0.17 ; 0.17 ; 0.20; 0.06 ; 0.08 ; 0.09 ; 0.10 ; 0.13}

Contoh Perhitungan Bobot Matriks Nilai D yaitu sebagai berikut :

Dy, = Ty1.wy = 0,1000 % 0,17 = 0,0170 Dys = Tys.
Dy, = Typ.w, = 0,0847 % 0,17 = 0,0144 Dys = Tos
Dy3 = Tyz.wz = 0,1064 % 0,2 = 0,0213 Dy, = Tor
Dys = Tysws = 0,0962 % 0,06 = 0,0059 Dyg = Tog

Ws
We
w7
Wg

0,0893 * 0,08 = 0,0071
0,1132 % 0,09 = 0,0102
0,0909 * 0,1 = 0,0091

0,0877 0,13 = 0,0114
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Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi D, yaitu sebagai berikut:
0,0170  0,0144 0,0213 0,0058 0,0071 0,0102 0,0091 0,0114
0,0102 0,0115 0,0085 0,0046 0,0071 0,0051 0,0091 0,0114
0,0170 0,0144 0,0213 0,0035 0,0057 0,0034 0,0091 0,0091
0,0136 0,0115 0,0213 0,0058 0,0029 0,0051 0,0061 0,0114
0,0170 0,0144 0,0128 0,0046 0,0071 0,0051 0,0091 0,0091
0,0102 0,0115 0,0128 0,0035 0,0071 0,0102 0,0091 0,0091
D = 00170 0,0144 0,0170 0,0058 0,0071 0,0102 0,0061 0,0091
0,0102 0,0115 0,0170 0,0058 0,0071 0,0051 0,0061 0,0091
0,0102 0,0115 0,0128 0,0046 0,0071 0,0051 0,0061 0,0091
0,0102 0,0144 0,0170 0,0058 0,0029 0,0102 0,0061 0,0114
0,0102 0,0115 0,0128 0,0012 0,0071 0,0102 0,0061 0,0091
0,0102 0,0144 0,0128 0,0058 0,0043 0,0051 0,0091 0,0091
0,0170  0,0144 0,0128 0,0035 0,0071 0,0051 0,0091 0,0114
4. Menentukan Nilai Fungsi Optimum
SLZZdl] (l= 1,2,...m=j = 1,2,...,n)
j=1

So =0,0170 +0,0144 + 0,0213 +
0,0058 + 0,0071 + 0,0102 +
0,0091 + 0,0114 =0,0963

S, =0,0102 + 0,0115 + 0,0085 +
0,0046 + 0,0071 + 0,0051 +
0,0091 + 0,0114 = 0,0676

S, =0,0170 +0,0144 + 0,0213 +
0,0035 + 0,0057 + 0,0034 +
0,0091 + 0,0091 = 0,0835

S3 =0,0136 +0,0115 + 0,0213 +
0,0058 + 0,0029 + 0,0051 +
0,0061 + 0,0114 = 0,0776

S, =0,0170 +0,0144 + 0,0128 +
0,0046 + 0,0071 + 0,0051 +
0,0091 + 0,0091 = 0,0792

Ss =0,0102 +0,0115 +0,0128 +
0,0035 + 0,0071 + 0,0102 +
0,0091 + 0,0091 = 0,0735

Se =0,0170 +0,0144 + 0,0170 +
0,0058 + 0,0071 + 0,0102 +
0,0061 + 0,0091 = 0,0867

S, =0,0102 +0,0115 +0,0170 +
0,0058 + 0,0071 + 0,0051 +
0,0061 + 0,0091 = 0,0719

Sg =0,0102 + 0,0115 +0,0128 +
0,0046 + 0,0071 + 0,0051 +
0,0061 + 0,0091 = 0,0665

Sy =0,0102 + 0,0144 + 0,0170 +
0,0058 + 0,0029 + 0,0102 +
0,0061 + 0,0114 = 0,0779

5. Menentukan Tingkatan Peringkat/Kelayakan

Sy0 =0,0102 +0,0115 + 0,0128 +
0,0012 + 0,0071 + 0,0102 +
0,0061 + 0,0091 = 0,0682

Sy; =0,0102 +0,0144 +0,0128 +
0,0058 + 0,0043 + 0,0051 +
0,0091 + 0,0091 = 0,0707

Sy, =0,0170 +0,0144 + 0,0128 +
0,0035 + 0,0071 + 0,0051 +
0,0091 + 0,0114 = 0,0804

K = o
i— SO
Dimana :
S, = 0,0963 _0,0792 K. = 0,0665 _0,0804
. - 20963 *70,0963 ® 70,0963 2 70,0963
70,0963 =0,8230 =0,6910 = 0,8347
=1,0000 ~0,0735 10,0779
_ 00676 50,0963 ° 70,0963
10,0963 =0,7634 = 0,8092
=0,7020 10,0867 10,0682
i, = 20835 70,0963 1070,0963
270,0963 =0,9006 =0,7079
=0,8670 . = 00719 . _ 00707
_ 00776 770,0963 170,0963
70,0963 =0,7472 =0,7347
= 0,8059
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Tabel 11. Batas Nilai Kelayakan

Kelayakan Bobot
Tidak Layak Dari 0 sampai 0,7680
Layak Lebih dari 0,7680

Calon mitra binaan yang layak menerima dana pinjaman UMKM yaitu calon mitra binaan yang memiliki
nilai lebih dari 0,7680. Sehingga hasil keputusan dapat dilihat yaitu :

Tabel 12. Hasil Keputusan

No ’ Kode | Nama Calon Penerima Nilai Optimal (S) Nilai Akhir (K) Keputusan
Fungsi Optimal (So) 0,0963 1,0000 -

1 0,0676 | Toko Buah Paldo 0,0676 0,7020 Belum Layak
2 0,0835 | Fita Bakery 0,0835 0,8670 Layak

3 0,0776 | Penjahit Pakaian Kodian 0,0776 0,8059 Layak

4 0,0792 | Wahyu Gypsum 0,0792 0,8230 Layak

5 0,0735 | Kedai Kopi Mini Ribu 0,0735 0,7634 Belum Layak
6 0,0867 | Usaha Pertanian Mufti 0,0867 0,9006 Layak

7 0,0719 | UD. Ayam Ras 0,0719 0,7472 Belum Layak
8 0,0665 | Kedai Kopi Rio 0,0665 0,6910 Belum Layak
9 0,0779 | Tasya Net 0,0779 0,8092 Layak

10 | 0,0682 | Sahabat Service 0,0682 0,7079 Belum Layak
11 | 0,0707 | Waroeng Keluarga 0,0707 0,7347 Belum Layak
12 | 0,0804 | Mutiara Sapi 0,0804 0,8347 Layak

3.3 Implementasi Sistem
1. Halaman data calon mitra binaan

Berikut ini tampilan halaman data calon mitra binaan yang berfungsi mengelola data calon mitra binaan,
yaitu:
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d

Gambar 1. Halaman Data Calon Mitra Binaan

2. Halaman penilaian calon mitra binaan
Berikut ini tampilan halaman tab penilaian calon mitra binaan yang berfungsi menilai calon mitra binaan,
yaitu:
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Gambar 2. Halaman Tab Penilaian UMKM Calon Mitra Binaan

3. Halaman data kriteria calon mitra binaan
Berikut ini tampilan halaman data kriteria calon mitra binaan yang berfungsi untuk mengelola kriteria calon
mitra binaan, yaitu :
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Gambar 3. Halaman Data Kriteria Calon Mitra Binaan

4. Halaman laporan hasil kelayakan calon mitra binaan
Berikut ini tampilan halaman laporan hasil kelayakan calon mitra binaan dengan akses pengunjung yang
berfungsi untuk meampilkan informasi kelayakan penerima dana pinjaman, yaiu :

=] x * i

Calon MitraBinaan = P o
© Program Menentukan Kelayakan penerima dana pinjaman UMKM

Data Calon Mitra Binaan

Mama Penguzans Nitais. Nitsik Keputusan

Gambar 4. Halaman Laporan Hasil Kelayakan Calon Mitra Binaan

4. KESIMPULAN

Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan
beberapa saran.
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1.

5.

PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) merupakan salah satu dari perusahaan BUMN yang memiliki program
kemitraan bina lingkungan (P-KBL) yang bertujuan dalam menunjang pertumbuhan ekonomi UMKM dalam
segi peminjaman modal untuk keperluan pengembangaan usaha.

Berdasarkan penelitian, metode additive ratio assesment (ARAS) dapat diterapkan sebagai penentuan kelayakan
penerima dana pinjaman UMKM pada program kemitraan bina lingkungan pada PT. Perkebunan Nusantara I11
(Persero).

Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat dilakukan
yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan.

Sistem yang telah dirancang selanjutnya diuji dan diimplementasikan dengan memasukkan data-data sampel
sesuai dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, jika hasil outputnya sesuai dengan data perhitungan manual
melaui aplikasi excel maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik, baik dalam hal menambahkan data
ke database, perintah update untuk merubah data di database, dan perintah delete untuk menghapus data di
database, yang mencakup data alternatif maupun data nilai alternatif.

Web Programming adalah sarana yang digunakan untuk pengkodean dan pengujian sistem.
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